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—— Kerangka berpikir

REMAJA KOTA RUTENG

Banyaknya Minat Remaja LATAR

di bidang olahraga dan seni

- Latihan dan Pentas

- Event
- Rekreasi

Pelaku
Kegiatan

Penggun
S\MMMA "B

BELAKANG
®

289

Remaja Kota Ruteng
yang bergelut

di Organisasi Kesenian

Lokasi Site
Tinjauan Lokasi

9 s
ANAlisis

8 Organisasi Cabang Olahraga
Yang masih berkembang

dan bertahan

ConTinvous Space

Kebutuhan \

Ruang |

. Alur ‘Eg!}
Kegiatan. —
Besaran

Ruang.

PEeRANCANGAN
&
L4 ;
’
L/
L/
L/
[

g Landscape
Fasad

Studi.presedenT
Yogyakarta Youth Center

Kavel K / Carve
Waterloo Youth Centre
Kesimpulan

Konsep

| Sirkulasi
/oning

Material
Struktur

Tidak terdapat
fasilitas

untuk
mengembangkan
potensi dari
Remaja kota Ruteng

KeseNniaN

Olahraga

Rumusan Masalah

Bagaimana rancangan
Youth Center di Kota Ruteng

yang mampu mewadahi kegiatan kesenian
dan olahraga remaja dengan menggunakan

pendekatan arsitektur
Continuous Space

Transformasi DesigN
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—— latar Belakang <

Kota Ruteng merupakan |bu kota dari kabupaten Manggarai dan terletak
di Kecamatan Langke Rembong, dengan jumlah penduduk 79.150 jlwa

penduduk.

Banyaknya Minat Remaja
di bidang olahraga dan seni

- Latihan dan Pentas

- Event
- Rekreasi

KeseNnian

4 [ =
Tari Music Tenun Tar | Music Lukis Graffity

Olahraga

yegnKAY

N
Tidak terdapat fasilitas

untuk mengembangkan
potensi dari Remaja kota Ruteng

sumber : Kab. Manggarai dalam Angka tahun 2017

Vol | Sepak Tak Bola Kaki ' '
olley epak lakrow ola Kakl Bulutangkis Tari Bola Basket . 02
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Wadah Kegiatan
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—— Study LiTERATUR «

Penduduk dalam rentang
usia 10 - 18 tahun.

Sumber : Peraturan Menteri

Remaja merupakan suatu masa yang cunber - Peraturap Nenteri

penuh dengan tekanan dan
ketidakpastian yang disebabkan
terutama oleh ter jadinya perubahan
aspek psikologis yang begitu drastis,
serta tuntutan |ingkungan yang kadang-
kadang sulit untuk dipenuhi dan
membuat remaja mengalami berbagai
permasalahan psikologis.

Batasan
usia Remaja Penduduk dengan

rentang usia antara
10 - 19 tahun.
Sumber : WHO
Rentang usia remaja adalah
10 - 24 tahun dan belum menikah

Sumber : Dr. A.A. Ngurah Adhiputra, M.Pd. BKKBN

dalam Konseling Kelompok (2015) Sumber

Masa remaja terbagi menjadi masa remaja awal dan masa remaja akhir.Masing-

masing mempunyai ciri—-cirinya sendiri
Remaja awal:

Pelupa, gelisah

Berorientasi pada teman sebaya
Butuh pengakuan dari kelompok
Bosan dengan rutinitas
Menginginkan kebebasan

Cenderung berkelompok
Mudah jatuh cinta

Meragukan diri sendiri butuh dukungan

Mencemaskan hal yang belum diketahui

Remaja akhir:

« Perubahan keterikatan dari
keluarga ke |ingkungan sosial

o Perubahan pandangan tentang diri
sendiri

« Memahami adanya perbedaan
individu

o Muncul kesadaran pentingnya
hubungan dengan lawan jenis

« Pertanyaan tentan peker jaan dan
nilai-nilai orang dewasa

YOUTH CENTER

Kamus Besar Bahasa Indonesia

YOUTH

Tujuan

A

@220
C I

CENTER

Member ikan Pembinaan
melaluivpeningkatan
dan penvalun minat
bakat olahraga dan
kesenian

Member ikan “sarana
penunjang. aktivitas
olahraga, pembinaan
mental dan spiritual
serta kreativitas

muda yang
dan pengembangan

Suatu wadah pemusatan segala kegiatan generasi

menyangkut kegiatan berekreasi, berinovasi

bakat.

PrevenTif

<t
i
)

o : remaja
Menjalin ker jasama ]

dengan instansi_
atau lembaga lain
yang bersangkutan

KurarTif

youth center

yang didirikan

Klasifikasil Youth center

youth center yang didirikan sebagai upaya pembinaan
untuk

mencegah kenakalan

sebagai upaya

pembinaan untuk penyembuhan kenakalan pada remaja.

KeseNnian

. Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak yang dapat Tujuannya yaitu:
dilakukan untuk menjaga serta meningkatkan kebugaaran 1. ©lahraga Pendidikan, digunakan dalam kurikulum

keadaan tubuh seseorang

Seni menurut media yang digunakan terbagi 3 yaitu

-Fungsi Seni

tubuh. pendidikan 1. Media pendengaran atau (auvdio art), misalnya seni 1.Fungsi Religi/Keagamaan
Manfaat Olahraga yaitu meningkatkan percaya diri Olahraga Rekreasi, digunakan untuk bersenang-senang, mu3|k,§en| su?ra,dan.senl sastra, puisi dan pantun 2.Fungsi Pendidikan

seseorang: bergembira 2. Media pengliliatan (Visual art) misalnya lukisan, 2 Eungs! ﬁomunlk@%_b

1. Memper lanjar peredaran darah, . : oster, seni bangunan, seni gerak beladiri dan .Fungsi Rekreasi/Hiburan

2. Meningkatkan kiner ja otak, 3}|SH€:E22A Prestasi, digunakan dalam kejuaraan, gebagainya_ & & 5. Fungsi ArtISEIk _ )

3. Mengurangi resiko setres, - : ., - 3. Media penglihatan dan pendengaran (audio visual arr) 6.Fungsi Guna (seni terapan

4. Meningkatkan daya tahan tubuh 4. Olahraga Rehabilitas, digunakan untuk memperbaiki Tieellna permmiten el rreslhren cevene il 7.Fungsi Kesehatan (terapi)

- 04



—— Study LiTERATUR «

ConTiNuous Space Elemen Pembatas Ruang

Bidang (transparant) dan Kolom (karya Mies V.D Rohe)
Menurut Markus Zahn (2009, hal. 61) German pavilion di Barcelona

Ada 3 Prinsip yang berkaitan dengan = 3 -
pendekatan ini yaitu .

« Ruang hanya dapat dilihat melalui
batasnya

« Tidak hanya batasan ruang yang
penting, tetapi juga skala batas
bersama ukuran objek di dalam ruang
tersebut

« Ruang luar dari sebuah objek

mikro (rumah) bersifat ruang dalam pada
tingkat makro (kawasan)

« Menurut Markus Zahn (2009) karya arsitektur yang
menggunakan pendekatan ini yaitu:

Villa Savoye (Le Corbusier)

1L LR i .

N
W

\




Study PReseden -

Tlogoadi Mlati Sleman Qinhuangdao,
. . . /22 | & EXTERIOR.
Alamat : Desa Tlogoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman ¥¢ - - 2
Luas lahan : 39.655 m2 .-

Lahan terbangun : 3.500 m2
Lahan terbuka : 36.155 m2

' GerBang Masuk

4 multfunctional room 12 guest room
5 smallcourtyard 13 small activty space
6 VIP room 14VIPdressing room
7 DIY space. 15 theater

S O N

lTerdiri dari:

Gedung sekertariat

1: CONVENTIONAL

Teater Bt i i oA e sk
with the stage directly in front of theater

Galery e

Ruang DIY

Café

2: OPEN-AIR CINEMA

Multimedia Hall

Interior folding doors become the projection
screen for an outdoor cinmena.

3: EXTENDED STAGE

With both sets of folding doors open, the
courtyard becomes part of the theater,
extending the stage outdoors.

4: NOUVEAU PERFORMANCE

A unique space for performance is created
with audiences simultaneously in the theater
and the courtyard. Performances have

to be created to accomodate this unique
configuration with performers having to
consciously choose which audience to face.

5: AMPHITHEATRE

Ruang Terbuka

With a curtain pulled over the theater
seating, the indoor theater becomes a
stage for the courtyard, creating an outddor
amphitheater. Because the stage is indoors,

19 master studio
20 theatre control room

21 VIP bedroom 2 :;: ;2 rl|l;|e technical benefits of stage
keTeRANGAN 2097P Yt
A: Arena bmx F: Mushola K: Gedung Sekretariat
B: Lapangan Basket G: Ruang Kelas L: Open Theater
C: Gudang H: Ruang Aula M: Arena Perkemahan
D: Hostel Vip I: Asrama Barak N: Kantin Kuliner
E J:

Ruang Laboratorium
bahasa

Ruang Makan

Akses keluar masuk jelas dan tidak membingungkan 1. Menggunakan Konsep Arsitektur Hijau
Bangunan menyesuaikan kondisi lahan (kontur tanah) 2. Memaksimalkan penggunaan Cahaya matahar i
Ruang Outdoor yang luas dan ruang terbuka yang luas 3. Memaksimalkan bukaan (Konsep Continuous Space)

untuk kegiatan outdoor remaja
Bangunan terkesan seperti Rumah




Preseden -

Sydney, Australia

Awalnya bangunan ini menyerupai bunker
yang ditutupi oleh grafiti dengan
toilet, menghadap taman skateboard.
Setelah direvitalisasi, bangunan ini berubah
menjadi fasilitas penyuluhan yang ramah

dan ruang ker ja komunal

fungsi

Fungsi sebagai tempat untuk
memfasilitasi anak muda berkreasi dan
bersosialisasi

Terinspirasi dari benteng-benteng kuno
dan sangkar burung - fasadnya membentuk

seperti origami yang terdiri dari sudut-sudut.
Area open space di tengah bangunan

Di bagian atas bangunan ini ditumbuhi tanaman
yang menjalar di sepanjang struktur — menambah
kesan menyatu dengan |ingkungan sekitar

Fungsi

Platform bagi anak
muda, konseling
dan sosialisasi

a» Publik

@ Semi Publik
@ Privat

am» Servis

— Langsung

- = = Tidak Langsung

KESIMPULAN

Yogyakarta Youth Center

Bentuk geometris sederhana
Aspek visual berbeda tiap
ruang

Zoning sesuai kebutuhan
remaja
Kesan

“rumah”  (nyaman)

Sirkulasihnya tidak
memb i ngungkan

Bentuk Bangunan monoton
dan terkesan Kaku

Pengaturan masa bangunan
yang teratur dan terarah

Lahan yang luas untuk
aktifitas outdoor remaja

Gehiva Youth and Culrur
CeNTER

Arsitektur Hijau, dengan
memanfaatkan cahaya matahar i

Penyatuan Luar dan dalam
bangunan melalui bukaan
pada arena teater

Continueous Space_dengan
menggunakan material
transparan

Memaks ima | kan
penggunaan GCahaya matahar i

Memaksimalkan bukaan
Bangunan menyatu dengan
kontur tanah

Sebagai Bangunan untuk
gelgtihan dan pementasan
eni

Waterloo Youth Centre

Continueous Space dengan
menggunakan material

transparan
" Konsep
_— > bangunan
X sangkar
burung

Memaksimalkan penggunaan
Cahaya matahari

Batasan Ruang menggunakan
material Kaca

- 07
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PRrROGRAMING

User/Pengguna r

S

l—— Pengun jung ‘—l

l
[

Remaja Tamu Pegawai/ Tenaga Ahli
karyawan
Klasifikasi Pengunjung Klasifikasi Pengelola
Pengunjung Pengelola
Rema ja Tamu Pegawai/ Tenaga Ahli
karyawan
Remaja Kesenian Remaja Olahraga
Ketua Tata usaha Staf Pelatih
Manager Administrasi , Informasi
Keuangan Keamanan
Kebersihan
Kafetaria

Kegiatan Youth Center

jenis kegiatan

TujuaN dAN sASARAN

Fasilitas Pendukung

- Tarian tradisioanal

- Melukis dan Graffity

- Tenunan

- Musik
(tradisional, umum)

- Bela Diri

-Memfasilitasi kegiatan dari

setiap Pemuda dan organisasi
‘Meningkatkan wawasan pemuda

terhadap budaya tradisional.
me | estar ikannya.

‘Ruang pelatihan
-Ruang pameran

-Ruang. kelas

(Workshop dan studi)

‘Ruang Pertemuan
‘0Open Theater

(Ruang terbuka)

Olahraga

-Sepak Bola
Vol ley ball

-Futsal
-Basketbal |
-Buluh tangkis
-Sepak Takrow

-Memenuhi kegiatan organisasi
tertentu dalam hal olahraga.
‘Membantu memfasilitasi dan
meningkatkan potensi pemuda
dan kesadaran akan kesehatan
untuk setiap individu maupun
ke | ompok.

-Ruang Olahraga
‘R. terbuka

Sumber: Data Analisis Pribadi

Youth Center merupakan fasilitas untuk kaum Remaja (Rremaja usia 12-21

tahun), sebagai sarana atau tempat untuk rekreasi, pelatihan dan pengembangan
potensi diri remaja baik individu maupun kelompok organisasi.

Kurikulum Kegiatan Rurinitas Kesenian dan Olahiraga Youth Center

Bulan

kegiatan PESERTA SARANA
-Auditor ium
Tl -Pemuda | -R Tarian
Tradisional ‘Organisasi] -R.Ganti
‘R. Peralatan
‘Kegiatan Melukis| -Pemuda Y o
Graffity & ‘Oreanisasi| g pomeran
Seni fotografy ‘R. Peralatan
- Tenunan -Pemuda .
-Organisasi| ‘R Ker ja
-R. Pameran
-R. Peralatan
-R. penyimpanan
-R. per lengkapan
. Musilk -Pemuda -Auditorium
Tradisional&umum -Organisasi] Outdoor&Indoor
-R. Latihan
‘R. Informasi
-Setudio Musik
Vol leybal | R apecrtun ukan
Basketbal | -Pemuda Outdoor&Indoor
Olahraga _ -Organisasi]-R. ganti
Bulu Tangkis -Toi lets
Sepak Takrow

Sumber: Data Analisis Pribadi
Keterrangan:

. Even Rutin

I Even Tidak Rutin

[::}Kegiatan Aktivitas biasa

- 11



Alur Kegiatan Di Youth Center

—— PRoGRAMING

¢

Pengelola

Staff AdminisTRrAsI

Penguna

Remaja (Normal)

hat

ets
an
hat g

SekuriTi

‘g nitor ! F't_'g
ets
an

Cleaning services

. @ ! Q9 O ©
ets
an

Tamu

R. Per ka
I'\eran
€
g gu g
ets
'temuan
an
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PRrROGRAMING

Kebutuhan Ruang

Ke lompok Area

Kebutuhan Ruang

Standar Kapasitas Luas m?

Sirkulasi 20%(m?)

Total m?

Kelompok Area  Kebutuhan Ruang Standar Kapasitas Luasm?  Sirkulasi 20%(m?)  Total m? ‘Cafetaria 2 m?/org 1500rg | 300 m 60 m? 360 m?
: _— Ruan -Taman Bermain 4 m?/org 150 org 600 m? 120 m? 720 m?
Tarian Tradisional pendukung | -Kapel 2 m?/org 50 org 100 m? 20 m? 120 m?
~Ruang ganti 2 m? 30 org 60 m* 12 m? 72 m? TOLIWE:I rie 2.4 m¥org 4 org 9.6 m? 1.92 m? 11.52 m?
~Studio Tari 4 m#org 50 org 200 m? 40 m* 240 m* ° Area Wastafel 1 m?/org 2 org 2 m? 0.4 m? 2.4 m?
—-Ruang Terbuka 2 m2/or 100 org 200 m? 40 m? 240 m? o S 5 2 a o, A
_Gudang 9 25 m? 5 m2 30 m2 Area Urinoir 0.25/m?org 4 org 1m 02m 1.2m
- ) . ~Wanita
~Toilet 2m? 4 unit 8 m? 1.6 m* o We 24morg | 4 org 9.6 m? 1.92 m? 11.52 m?
o ater Wolok alll ° Area Wastafel 1 m?%/org 2 org 2m? 0.4 m? 2.4 m?
egiatan Melukis
Grgafﬁty 1.229 m?
—-Ruang Pameran 4 m? 50 unit 200 m? 40 m? 240 m?
-Studio Lukis 4 m?/org 32 org 128 m? 25 m? 153m?
-Studio Graffity 4 m?/org 32 org 128 m? 25 m? 153m? ‘Ruang Pimpinan 4 m?/org 2 org 8m? 1.6 m? 9,6 m?
-Gudang - - 25 m? 5m? 30 m? -Ruang Staff 4 m?/org 30 org 120 m2 24 m? 144 m?
~Toilet 2m? 4 unit 8 m* 1.6m? 9.6m* RuAN -Ruang Rapat 2 m¥org 15 org 30 m? 6 m? 36 m?
585,6m? Pengelola | -Ruang Tamu 2 m?/org 4 org 8 m? 1.6 m? 9.6 m?
. -Ruang Sekretariat 2 m?/org 30 org 60 m? 12 m? 72 m?
Seni Toilet 2 m?/org 4 org 8 m2 1.6 m? 9.6 m?
-Kegiatan Tenun “Gudang - - 25 m? 5 m2 30 m?
-Studio Tenun 4m? 50 org 200 m? 40 m? 240 m? -Satpam 2 m?/org 4 org 8 m? 1.6 m? 9.6 m?
—-Ruang Pameran 4 m?2 60 unit 180 m? 36 m? 216 m? 318,8 m?
~Gudang - - 25 m? 5m? 30 m* Senrvices | -Ruang Genset - - 200 m? 40 m? 240 m?
-Toilet 2m? 4 unit 8 m? 1.6 m? 9.6 m? -R. sanitasi - - 80 m? 16 m2 96 m?
495.6m? -Ruang Ganti 2 m?/org 15 org 30m? 6 m? 36 m2
-Ruang GCTV 2 m?/org 6 org 12m?2 2,4 m? 14,4 m?
-Kegiatan Musik Gudang } - 50 m? 10 m* 60 m*
-Studio Musik - - 24 mx 5 24 m? 144 m? 410,4 m?
-Ruang Kontrol - - 18 m?x 5 18.m?2 108 m? parkir P ol
_ . } 2 2 2 -Parkir Pengelola
Toilet 2m? sunit | 8unt 1.6 ni 96 Uni “Mobi | 15 m® 10 unit -y 150 m” 75 m® 225m”
574 .6m? -Motor 2m? 30 unit 60 m? 30 m? 90 m?
Parkir -Parkir Murid 150 S -
itori —Mobi | 15 m? 10 unit m m m
Auditor ium -Motor 2m? 30 unit 60 m? 30 m? 90 m?
—Area Penonton 1m?/org 250 org | 250m? 50 m? 300 m? -Parkir Tamu
—-Area Panggung 1,6 m?/org 50 orang 80 m? 16 m? 96 m? -Mobi | 15 m? 15 un!t 225 m? 112.5 m? 337.5 m?
-Area Backstage 1,6 m2/org 50 orang | 80 m? 16 m? 96 m? -Motor 2m? 15 unit 30 m? 15 m? 45 m?
—R. Sound Control - 1 Unit 30 m? 6 m2 36 m? -Bus 11.945x3.00 4 143.34 m3j 71.67m? 215m?
528 m? 1265,5m?
Kegiatan Olahraga
-Lapangan Futsal - - 1250 m?x2 500 m? 3000 m? Loby - 1m? 150 org | 150 m? 30 m? 180 m?
—-Lapangan Voly - - 162 m3x2 64.8 m? 388.8 m?
-Lapangan Basket - - 375 m? 75 m? 450 m?
“Buluh Tangkis ' - | 33,6 m 201,6 m* KeTerangan: Sumber : -Data Arsitek jilid 1
Ol.Al-IRAC.A -Ruang Ganti 2 m? 50 200 m? 40 m? 240 m? Luas lahan: 24.500m’ -Data Arsitek Jilid 2
-Toi let 2m? 25 100 m? 20 m? 120m? KDB: 40-60% x 21.500m> =12.900 m* -Data Analisis Pribadi
6620,4m? Garis sepadan bangunan: 15 m
Ruang Kesenian: 2.775,4 m*
Ruang Olahraga: 6.620,4 m*
Ruang Pendukun: 1.229 m*
Ruang Pengelola: 318,8 m’
Ruang Servis: 446,4 m’
Loby : 180 m?
Parkir: 1265,5 m*
Total Luas Bangunan 13.102,6 m’

- 13



—— [Konsep PERANCANGAN «

Zonasi BANGUNAN

Privar

RuaNg GANTi

Studio Tari

Studio Lukis
Studio Graffity

Ruang Pimpinan
Studio Tenun

Ruang Staff
Gudang Ruang Rapart

Lobby

Parkiran Pengunjung
Ruang Pameran

Toiler Ruang Sekrerariar

Ruang Terbuka Studio Musik SaTpaAM
Auditorium Ruang KonTrol RuanGg Genser
Lapangan Fursal R. saniTasi
Ruang GanTi Servis

Lapangan Voly
Ruang CCTVY

Lapangan Basker

Buluh Tangkis

ARENA Bmx

ARrenA Skateboard

Arena Climbing
Parkir Pengelola
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—— [Konsep PERANCANGAN «
Buble Diagram Hubungan Ruang

SERviCES Ruang Pendukung & LOby

i let
ant i

Pengelola

KeTerRANGAN

@ Ruang Utama
@ Ruang Pendukung

Olakraga

ang ganti
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Konsep PERANCANGAN <

Konsep PenaTaAN ZoNA BAnGuNAN  Konsep Penataan Bangunan

y

yaitu menggunakan konsep
penataan kampung adat Todo

‘ Mbaru Gendang;

Q Mbagl, (Rumah) dan
‘ Gendang (alat musik tradisional manggarai)

@ MbaruNiang;
‘ Mbaru (Rumah)dan
Niang (utama). Rumah sebagai pusat
D atau/rumah utama dalam sebuah kampung

dan sebagai pusat kontrol
% naMbafu Kaeng;

Mbaru (Rumah) dan
Kaeng (Tinggal /Bermain)

a Untuk menerima tamu (meka) dari luar kampung
g masuk kampung untuk kepentingan umum

_51.Cgmpang: pusat
~ dari kampung dan

tempat sakral untuk
menyembah |eluhur

2. Natas; Area yang
digunakan untuk
bermain dan kegiatan
umum

- 3. Mbaru; Area

- hunian warga dan se-
- bagai tempat untuk

- kegiatan tenun bagi

.~ kaum perempuan.




—— [Konsep PERANCANGAN «
@omang
2. Natas

‘ % 2. Mbaru

1. Compang; pusat 2. Natas; Area yang 3. Mbaru: Area
dari kampung dan digunakan untuk bermain hunian warga

tempat sakral untuk dan kegiatan umum
menyembah |eluhur




Konsep PeRANCANGAN »

VeGeTasi

Pohon sekitar bangunan guna
mengurangi cahaya, polusi bunyi
dan udara yang masuk ke area bangunan

Paving
Paving yang digunakan adalah
paving yang kuat dan mempunyai
daya serap air yang tinggi.

Palem Kuning

Penahan erosi, mered
—-am getaran, pengerap
polusi.

Aplikasi: Penahan erosi

dan peredam
getaran

Bunga Asoka
Penghias Bangunan

By Aolikasi: Penghias luar

bangunan

Spider Plant
Penyerap polusi udara

=__ Aplikasi: Penghias luar

bangunan

Pohon Kiara Payung

Mendinginkan  suhu,
mengurangi kelembapan

o ) . o l ; dan kebisingan
Paving grass Paving bata penahan erosi
untuk area cocok pada plikasi: Peneduh dan
parkiran area sirkulasi pembatas site

Konsep Design Continueus Space
Dengan Menggunakan material transparan

Skin Bangunan guna mengurangi Cahaya matahari
yang masuk serta tekanan angin

N N

MATERIAL BANGUNAN

Pondasi

Pondasi yang akan digunakan pada bangunan
adalah pondasi foot plate dan batu kali,

Penampang atap

\/

AN

)

Cemara Kipas
Memproduksi oksigen
dan pnyedia air tanah
pengendal i banjir
Aplikasi: Pengendali
banjir, pembat
-as site

Tanaman Lidah Mertua

Penyerap polusi udara

dan radiasi, memprodu

-ksi oksigen

Aplikasi: Penghias luar
bangunan

Pohon Mahoni

Mengurangi polusi, pro
—-duksi 02, pengikat air,
penyedia cadangan air.
Aplikasi: Peneduh dan
penyedia air

tanah

Penampang atap yang digunakan adalah

ondul ine.

Keunggulan ondul ine:

-Bahan ringan

-Tahan terhadap bocor
-Tahan lama hingga 30 tahun
-Tidak berkarat

-Tidak ber jamur / rapuh
-Mampu menahan insulasi panas
-Mudah dibentuk

Pondasi foot plate dapat digunakan pada bangunan
2-4 lantai pada kondisi tanah yang stabil.
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